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ABSTRAK

Kebersihan musholla merupakan faktor penting dalam menciptakan
kenyamanan beribadah, terutama selama bulan Ramadan. Program bersih-bersih
musholla ini dilakukan di Perum Griya Mutiara 2 Burneh dengan tujuan
meningkatkan kebersihan dan kenyamanan tempat ibadah melalui pendekatan
Participatory Action Research (PAR). Kegiatan ini melibatkan warga secara
langsung dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi, sehingga
menumbuhkan kesadaran akan pentingnya menjaga kebersihan musholla secara
berkelanjutan. Metode yang digunakan mencakup observasi awal, koordinasi
dengan pengurus musholla, pembagian tugas kepada warga, serta pelaksanaan
kegiatan pada 28 Februari 2025. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa musholla
menjadi lebih bersih dan nyaman, yang berdampak positif terhadap suasana
ibadah warga. Namun, ditemukan beberapa kendala, seperti keterbatasan alat
kebersihan dan kurangnya sistem perawatan rutin. Sebagai langkah
keberlanjutan, disarankan adanya tim kebersihan musholla dari warga setempat
yang bertugas secara bergilir serta pengadaan alat kebersihan yang lebih
memadai. Dengan keterlibatan aktif masyarakat, diharapkan kebersihan
musholla dapat terjaga sepanjang tahun, sehingga menciptakan lingkungan
ibadah yang lebih nyaman dan khusyuk
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PENDAHULUAN

Kebersihan tempat ibadah merupakan faktor penting dalam menciptakan kenyamanan dan
kekhusyukan dalam beribadah. Musholla sebagai tempat ibadah umat Islam sering kali menjadi pusat
aktivitas keagamaan, terutama selama bulan Ramadan. Namun, dalam banyak kasus, kebersihan musholla
kurang terjaga karena minimnya kesadaran masyarakat dalam merawat fasilitas ibadah bersama (Subroto,
2025). Kurangnya perhatian terhadap kebersihan musholla dapat berdampak pada kenyamanan jamaah
dalam beribadah, baik dari segi fisik maupun psikologis (Rajab, 2024).

Di lingkungan Perum Griya Mutiara 2 Burneh, kondisi musholla yang kurang terawat menjadi
perhatian utama masyarakat, terutama menjelang bulan Ramadan. Keadaan ini mendorong perlunya
inisiatif pengabdian masyarakat dalam bentuk kegiatan bersih-bersin musholla sebagai upaya
meningkatkan kenyamanan beribadah warga (Sari et al., 2024).

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini berfokus pada kegiatan bersih-bersih musholla
di Perum Griya Mutiara 2 Burneh. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat
terhadap pentingnya kebersihan tempat ibadah serta membangun semangat gotong royong dalam menjaga
lingkungan musholla. Program ini melibatkan warga sekitar sebagai peserta utama dalam proses
pembersihan dan perawatan musholla guna menciptakan lingkungan ibadah yang lebih nyaman dan
kondusif selama bulan Ramadan (Rokim et al., 2020).

Kenyamanan beribadah merupakan aspek penting dalam meningkatkan kualitas spiritual umat
Islam. Tempat ibadah yang bersih dan terawat dapat memberikan dampak positif terhadap fokus dan
ketenangan jamaah dalam menjalankan ibadah (Shofiyah et al., 2025). Lingkungan ibadah yang kotor atau
tidak tertata dengan baik dapat mengganggu kekhusyukan shalat dan aktivitas keagamaan lainnya
(Khamida et al., 2025). Oleh karena itu, kebersihan musholla menjadi elemen utama dalam menciptakan
kenyamanan beribadah yang optimal (Rajab, 2024).

Bersih-bersih musholla adalah bentuk kegiatan sosial yang bertujuan untuk menjaga kebersihan
tempat ibadah melalui pembersihan lantai, dinding, karpet, tempat wudhu, dan area sekitar musholla
(Fahrudin & Hyangsewu, 2022). Kegiatan ini tidak hanya bersifat fisik tetapi juga memiliki nilai sosial dan
edukatif karena melibatkan partisipasi aktif masyarakat dalam menjaga kebersihan tempat ibadah bersama
(Nuralifya et al., 2025). Dalam konteks pengabdian kepada masyarakat, program bersih-bersih musholla
juga dapat menjadi sarana mempererat hubungan antarwarga dan meningkatkan kesadaran kolektif terhadap
kebersihan lingkungan (Pramudya et al., 2025).

Kegiatan bersih-bersih musholla secara langsung berdampak pada peningkatan kenyamanan
beribadah. Tempat ibadah yang bersih menciptakan suasana yang lebih tenang dan kondusif bagi jamaah,
sehingga meningkatkan konsentrasi dan kekhusyukan dalam beribadah (Sari et al., 2024). Selain itu, dengan
adanya program pengabdian masyarakat ini, diharapkan muncul kesadaran kolektif untuk menjaga
kebersihan musholla secara berkelanjutan, sehingga kenyamanan beribadah dapat terjaga dalam jangka
panjang (Pramudya et al., 2025).

Kegiatan bersih-bersih ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran warga Perum Griya Mutiara 2
Burneh terhadap pentingnya kebersihan musholla dalam mendukung kenyamanan beribadah, mendorong
partisipasi aktif masyarakat dalam kegiatan bersih-bersih musholla sebagai bentuk tanggung jawab sosial
dan keagamaan, mewujudkan lingkungan ibadah yang lebih bersih dan nyaman bagi jamaah selama bulan
Ramadan, memotivasi warga untuk menjaga kebersihan musholla secara berkelanjutan melalui budaya
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gotong royong.

METODE PELAKSANAAN

Program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dirancang untuk meningkatkan kenyamanan
beribadah melalui kegiatan bersih-bersin musholla di Perum Griya Mutiara 2 Burneh. Perencanaan
dilakukan dengan mengidentifikasi kondisi musholla, melakukan koordinasi dengan pengurus dan warga,
serta menyusun strategi agar kegiatan berjalan efektif.

Pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan Participatory Action Research (PAR), di mana
masyarakat terlibat langsung dalam setiap tahap, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi
(Kemmis, 2006; McTaggart, 1994).

Sebelum kegiatan, dilakukan survei lokasi untuk mengamati kondisi musholla dan
mengidentifikasi permasalahan utama dalam hal kebersihan. Tim pengabdi berkoordinasi dengan pengurus
musholla serta melakukan sosialisasi kepada warga agar mereka memahami tujuan dan manfaat kegiatan.
Persiapan juga mencakup pengadaan alat kebersihan serta penyusunan jadwal pelaksanaan.

Kegiatan ini dilaksanakan pada 28 Februari 2025, dimulai dengan sambutan dan pembagian tugas
kepada peserta. Proses pembersihan mencakup penyapuan, pengepelan, pembersihan ventilasi,
penyemprotan disinfektan, serta perbaikan fasilitas ringan. Setelah itu, dilakukan evaluasi singkat mengenai
efektivitas kegiatan dan diskusi terkait perawatan musholla ke depannya. Dokumentasi diambil sebelum
dan sesudah kegiatan sebagai bukti capaian program.

Fungsi utama dari kegiatan ini adalah meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya
kebersihan musholla, memperkuat budaya gotong royong, menciptakan lingkungan ibadah yang lebih
sehat, serta memotivasi warga untuk aktif menjaga kebersihan musholla secara berkelanjutan. Hasil dari
kegiatan ini diharapkan tidak hanya menciptakan kenyamanan selama Ramadan, tetapi juga membangun
sistem perawatan musholla yang dapat dijalankan secara mandiri oleh warga setempat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan bersih-bersih musholla di Perum Griya Mutiara 2 Burneh telah terlaksana dengan baik
pada 28 Februari 2025. Kegiatan ini melibatkan partisipasi aktif warga dan tim pengabdi dalam
membersihkan musholla secara menyeluruh, termasuk lantai, karpet, kaca, ventilasi, serta penyemprotan
disinfektan. Selama proses ini, warga menunjukkan antusiasme tinggi, yang mencerminkan kesadaran akan
pentingnya kebersihan tempat ibadah. Setelah kegiatan selesai, musholla terlihat lebih bersih dan nyaman,
sehingga diharapkan dapat meningkatkan kekhusyukan ibadah selama bulan Ramadan.

Dari analisis SWOT, beberapa aspek menonjol dalam kegiatan ini. Kekuatan terletak pada
antusiasme dan kebersamaan warga, serta dukungan penuh dari pengurus musholla. Kelemahan yang
ditemukan adalah kurangnya alat kebersihan yang memadai, sehingga beberapa area memerlukan
pembersihan ulang. Peluang yang muncul adalah meningkatnya kesadaran warga terhadap kebersihan
musholla, yang dapat berlanjut dalam bentuk jadwal kebersihan rutin. Ancaman meliputi kurangnya
kesinambungan kegiatan jika tidak ada sistem yang jelas untuk menjaga kebersihan secara berkelanjutan.
Melalui pendekatan Participatory Action Research (PAR), warga dilibatkan dalam perencanaan,
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pelaksanaan, dan evaluasi sehingga mereka tidak hanya menjadi peserta, tetapi juga subjek yang
berkontribusi langsung dalam keberhasilan kegiatan ini (Kemmis, 2006; McTaggart, 1994).

Ke depannya, diharapkan kegiatan ini dapat menjadi program rutin yang dilakukan secara berkala.
Pembentukan tim kebersihan musholla dari warga setempat dapat menjadi solusi untuk menjaga
keberlanjutan program. Selain itu, donasi atau pengadaan alat kebersihan yang lebih lengkap akan
membantu meningkatkan efektivitas kegiatan berikutnya. Dengan adanya komitmen dari seluruh pihak,
kebersihan musholla tidak hanya terjaga selama Ramadan tetapi juga sepanjang tahun.

Gambar 1. Awal Kegiatan

Tujuan telah tercapai sebagian. Musholla sudah terlihat lebih bersih dan nyaman, tetapi ada
beberapa bagian seperti sudut-sudut ruangan yang masih membutuhkan pembersihan lebih lanjut.

Gambar 2. Pertengahan Kegiatan

Tujuan telah tercapai dengan baik. Karpet musholla yang sebelumnya kotor telah dibersihkan
secara menyeluruh, sehingga jamaah bisa lebih nyaman saat beribadah.
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Gambar 3. Akhir Kegiatan

Tujuan belum sepenuhnya tercapai. Meskipun musholla sudah lebih bersih, beberapa fasilitas
seperti ventilasi dan langit-langit masih memerlukan perawatan lebih lanjut untuk memastikan lingkungan
yang benar-benar sehat dan bebas debu.

Secara keseluruhan, kegiatan ini memberikan dampak positif bagi warga Perum Griya Mutiara 2
Burneh. Namun, untuk menjaga hasil yang telah dicapai, diperlukan komitmen bersama dalam menjaga
kebersihan musholla secara berkelanjutan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan, dapat disimpulkan bahwa program bersih-bersih musholla di Perum
Griya Mutiara 2 Burneh berhasil meningkatkan kebersihan dan kenyamanan tempat ibadah bagi warga.
Melalui pendekatan Participatory Action Research (PAR), masyarakat tidak hanya menjadi peserta, tetapi
juga berperan aktif dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi kegiatan. Antusiasme warga
menunjukkan bahwa kesadaran akan pentingnya kebersihan musholla semakin meningkat, meskipun masih
terdapat beberapa kendala, seperti keterbatasan alat kebersihan dan pemeliharaan fasilitas tertentu.

Sebagai saran, kegiatan ini sebaiknya dijadikan program berkelanjutan dengan membentuk tim
kebersihan musholla dari warga setempat yang bertugas secara bergilir. Selain itu, diperlukan pengadaan
alat kebersihan yang lebih lengkap serta sistem perawatan berkala agar kebersihan musholla tetap terjaga,
tidak hanya selama bulan Ramadan tetapi juga sepanjang tahun. Dengan adanya keterlibatan aktif
masyarakat, diharapkan musholla dapat selalu menjadi tempat ibadah yang bersih, nyaman, dan mendukung
kekhusyukan dalam beribadah.
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